BAB I
PENDAHULUA AN

A. Latar Belekang liasslah

. Delsm suatu negera laksans basngunéen rumzh tznggs
delzm bentuk besar, yang memerluksn dana untuk pembelan
jaan gunz memenuhi ketutuhan-kebutuhan negara. Dan ke-
butuhan-kebuturen tersebut telsh tertuang dalzm APBN,
Kits mengembil suatu misal deri APBN tshun 1984/1985 ,
dapet dilihat betapa besar dene dari Bes-Cuksi yzng di
harapkan masuk kedzlam k&s negara sebesar R 1.408. 900.
000.000,00 dibzndingksn dengsn seluruh pendapstsn  ne-
gsra sebtesar R 20.560.400.000,00. Jadi kirs-kira yeng
dihsrepksn 5% dari pencapatan itu beresel dari Bea Cu-
kai. Dengen tidsk masuknyz Bez-Cukzi seperti yeng d4i-
narapkéen itu kerena penyelundupsn, meks depet dibzyang-

kan betaps bsuysk scklor pewbsngunan ysng macet.

Den petut dicstzt bshwe pols dan reelisesi impor
Indonesia dewesa ini cenderung mengerah pada impor ba-
rang modsl dan bshan baku yeng pads umumnye dikenskan
tarif bea mssuk yang relzatif rendsh. Dslzm pade itu
terhadep bareng konsumsi mewzgh dan birang yang telah
dapat diprodusir didalem negeri dikenskan tarif bes - ms

suk yang cukup tinggi.
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Kebijsksanaan tarif beas-masuk tersebut,disamping
memperhétiksn pengaruhnya terhadap penerimszsan negars ju
€& diarzhkan untuk mencorong pertumbuhan uszh:s dan jin-
dustri dzlaa negeri serts perlussan kesempsatzn kKerjs.
Diszmping kebijzkssnzen tersebut tindsksn pemberantss-
an penyelundupan yang terus dilskukzn oleh pemerintah
sekarang ini dengsn gist juge dimaksudkan untuk melin-
c¢ungi industri dalaq negeri dari perseingan imvor yang
tidsk jujur serts menyelematkan vemasukan keuangan negs
T3 serta menegakkan kewibawasn hukum dan apsratnya.
Mengingat penyelundupan dzpat merugikan negars juga da-
pat merusak perekonomian negars, mwaka motif ini merups
kan gabungan antzra bidang komersizl ekonomi dan motif

subversi (Pidato Presiden,1976:81).

Dari semua kebutuhan-kebutunsn yang diurasikan 41
atas, yéeng wutlek hsrus dioenuhi untuk kelzngsungzzn hi-
dupny ¢ negara, meks diverluksnlsh dans pexbelenjzan yang
cukup untuk menjamin terlsksenanys pemenuhan ke butuhan
kebutuhen ysng dimsksud. Dan untuk aengsdaican dana itu
dipérlukan usaha untuk mendapastkan sumber-sumber ke-
uangan bagi negsra. Salsh satu disntarz sumber itu is-
lah pendzpatan negars melalui pemungutan bea-bez cukai

dan pungutsn lsinnys yang sah,

Hal itu rzsanys perlu dibshas karena erat sekali



hubungsanny e dengan pokok latar-belekang mssalzh ini
yang membicarskan hel-hzal yang menycengkut perbustan -
perbuatzn penyelundupan yzng menghsmbat kelanczren pen
depatan negara. Karens tentunys telsh kits ketahni
bahws ap:sbils oenyelundupan-nenyelundupéen semakin me-
ningkat, maka semakin meningksv dén bsnysk puls uang
negarg yaeng tidsk terpungut secars lsngsung  sehinggs
akhirnyz dspat menggegal pencspaian target pendspastan
Direktorat Jenderal Bea-Zukai yseng skibstnys dapst
menggsgalk en ussha memenuhi rencana anggawan nezzra

vang telzh ¢ itetapkan.

Dalam kaitannya dengan masalzh penyelundupan -
ini, secara waium Allsh telsh menegsaskan delam suztu

firman-Nya yang tertera dslam Surst Al-Bagaran : 138.
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Artinys

"Dan jsngasnlah sebsgisn ksmu memekan hsrts seba
gian dientara kamu dengén jelan yang bathil dan js
nganlah kamu membawa urussn herta itu kepeds haskim
supaya kasmu dapat memakan sebagien harts benda
orang lain itu dengan galan berbust dosa, padahal
kamu mengetshui". (Al-Qur'an, 2:46).

Bahkan dijelaskan puls oleh firman Allsh dalam

Surat An-Nisa' ayat 29 :
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Artinya :
"Hel orang-orang yang beriman, janganlsh kamu sa-
ling memé&kan hzrte sesamamu dengan jzlan bathil |
kecuali dengen jslsn pernisgaan yzng berlsku Geng-
an suka-sams suka disntzra kemu". (41-Qur'an,4:122)
Berdaseritan dua ayst yeng bersifst umum itu da-
pal ditarik petunjuk bshws manusias, dslam rengks men-
dapatkan nafksh untuk memenuhi tuntutzn hidupnyas,tidsak

dihalslk an melskukan tindskan-tindakan yang bsthil, me

nurut pandangan syars'.

Berkaitan dengen hal itu benulis sengajs meng-
angk at masalsh penyelundupan sebagai kajian dalam
skripsi ini. Hal ini karena penulis melihsat masslzh
tersebut masih menjadi topik pewbicsrsan yang belum je
las bégzimana pertimbangan hukum utamanyz dslzm hukum
Islam sementara ini, belum penulis temukan dalzm ben-

tuk tulisan ysng mengksji seczrs tuntss.

Dipihak lsin, penulis welihat penGzpat y ang
berkembang dimasyarskat, bshwa penyelundupsn dspst di-
pldana dengan sanksi pidana subversi (Joko Prakoso ,
1987:105) . Bahkan tidask hanya pendapat bshws renye -
lundupan depat dipidana dengan pidana subversi, yang
lebih menarik lagi baz i penulis untuk mengsdakan kaji-
an tentang masalsh tersebut, karens juga telah ada pu-

tusan hakim menjatuhkan sanksi pidana subversiterhadap



pelaku tindak pidana penyelundupan. Ini bsru - baru
saja terjsdil di dua Pengsdilan Negeri, yaitu Pengadi
lan Negeri Ujung Pandeng dan Pengadilan Negeri Palu ,

Sulawesi Tengsah (Jawa Pos, 12 Agustus 1989).

B. Identifikasi wsasalsh

Dslam rengks untuk memudzhkan pewmbshssan maka
penulis. memandang perlu untuk memaparkan identifikasi
masslzh untuk merumuskzn dan menjelsskan latar bela-

kéng masalash yang sksn dibshas lebih lanjut.

Skripsi ini venulis sengsja memberika judul
¥ang sederhana ysitu "Tinjsuen Hukum Islzem Terhedap -
Penyelundupan Sebagsi [indsk Pidana Subversi'. Oleh
karena itu untuk memudshkan G¢alam memahami masaleah
tersebut sehingga tidak terjsdi kesalzah-pahsmsn, meng-
ingat masalsh penyelundupsn meskipun telah banysk ki-
ta dengsr nsmun belum benyzk cdiketzhui. Penyeluncdupan
yang biasa kits kenal daslam bentuk perbustan dimana
seseordang secara diam-diam stau sembunyi-sembunyi me-
masukkan atsu mengeluarkan ke atau dari dslam negeri
dengan 1latar bélakang tertentu, dan merupskan per-
buatsn tercela menurut pandangsn hukum Islam sedang-
kan menurut hukum Positip bahwa perbustsan tersebut

adalsh merupsksn suatu pelanggaran dibidang ekonomi.



Dan betapa besar bahays yang ditimbulkan 0leh
pelaku penyelundupan bagi perkembangan ekonomi dan ke-
hidupan bangsa, negars dan kehidupan agama. Untuk sa-
at seksrang telah dilakukan pemberantasan sampei  ke-
skan-skarnya. Karens dalsm hukum Islam sendiri belum
memberikan kejelssan mengenaa sanksi-ganksi yang harus
dikenskan bagi pelaku penyelundupan. iiska dalam pem-

bshasan skripsi ini aksn dibshas lebih tuntas.

Mengingst begitu ditekankannya bagi seseorang -
mengaku tunduk sebagai muslim untuk mengemalkan hukum
Islam kapan dan dimanapun bersda. Karens jika huk um
Islam telsh berjalan dengsn bsik dan tegek pasti umst
manusis dan umat Islam khususnysz akan menjadi suatu
unat yang tertib dan tentram baik dari segi lshir mau-

pun bathin.

Dari ursiasn tersebut distas, depat diketshui ma
s&lsh pokok yang ingin dikaji adalah tindak pidens pe-
nyelundupan sebagai tindak pidenas subversi dikaitkan
dengan kewajiban seseorang yang Islam yang hérus metn-
t&ati hukum Islam. Dengan kata lain bagaimana tindak
pidana penyelundupan sebagai tindakan subversi bils

ditinjau dari hukum lLslam.

C. Pentatasan Masalsh




C. Pembatasan iasalsh

Mengingat masalsh penyelundupéen ini merupakan hd
baru yang beluwn pernsh dibshas secarz khusus dari pembs
hasan hukum Positif sekazligus hukxum Islam, maka penulis
menganggap perlu mengengkat masslsh ini dslsm pembshss-

an skripsi.

Berpijek dari mssalsh y&sng diuraikan diatzs
yéng masih bersifat umum maks dalam skripsi ini agar
lebih mengarah, dibatasi beberaps masalsh pokok yang
perlu ¢ikaji lebih lanjut dan tuntss. Adapun rincian
masz2lah pokok itu disntaranys : pengertian penyelundup-
an, sampai dimans pengertisn penyelundupan, tagaimana
kriteria orang yang dikatasken melakukan penyvelundupan ,
atau bsgaimana batzsan seseorang dikatzksn melzkukan
penyelundupan dengan pertimbzngan hukum yang menjsdi lan
dasan bsik dari segi penersapan hukum, sanksi hukum ser-

ta kajian mengenai subversi dan tindasksn hulum Islam

tentang penyelundupan sebagsi tindek pidenez subversi.

D. Perumussan Idasalsh

Berpijak dari latar belakang pengungkspen terse-

but distas maka penulis rumuskan masa3lsh scbsgai beri-

kut



1.

2.
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Bazaimans batassn seseoranz depat dinyat stan te-
13h melakukan penyelunéupan.

Bagaimana ketentuan nengenai delik penyelundup-
an sehingga dikategorikan“sebagai tindsk pidana
subversi,

Bzgzimana tinjauen hukum Islsm terhadap penye -

lundupan sebagai tindak pidanz subversi.

E. Tujuan Studi

Dengan &danya pembstasan perumusan maszlzh itu

maks penulis meksudkan agar kajian skripsi tidsk 1lain

bertujuzn sebsgai berikut :

1.

2

Untuk mengetashui secsra deskriptif mengenai tin
dzk pidans penyelundupan btzik dsri segi Hukum
Islam msupun hukum Positip.

Untuk mengetahui sejauhmana pembatasan seseorang
dapat digolongkan sebagai »nelaku tindak pidana
penyelundupan dan bentpk sanksi-sanksinya.
Untukkmengetahui bageimana tinjauan hukum Is-
lam terhadap bentuk-bentuk tindsk pidansa penye
lundupan sebegai tindak pidana subversi dan ba-

geimena pertimbengsn hukumnya.

F, Wetodologi




1. Tehnik Pengumpulszr Data.

Dalem rzngkz untuk pembzchasezn skripsi yang
bersifat literer, maks penulis menggunczkan studi
kepustekaan sebagzi metode pengumpulen dzta. Ada-
pun yzang penulis meksudken dengan studi kepust zka-
an y2itu dengen csre nenelssh serts mempelajsri be
beraps buku dan kitab yeng berkaitsn dengsn mesaz-

lsh ysng dibahss.

2. Dats Yang aken Dihimpun.

Adapun daste-deta ysng dihimpun delam pe-

nyusunan skripsi ini, enters lsin :

2. Maselzh penyelundupan, mengensi pengertisn bate
san mengenai pelzku penyelunéupzn serta bentuk
sénksi-ssnksi terhadap pelskunya, bsik dari ke-
tentuan huku& Positip maupur hukum Islzm.

b. ﬂengenai bererspa nendapst dari pare shli hukum
Islem tentasng subversi serta tindek penyelundup

an sebagsi tindak subversi.

Sumber Data.

Adzpun sumber date yeng dipergunskan dalem
pemtahesen skripsi ini adslsh :
8. Buku-buku dari msszleh penyelundupsan,ysitu buku

buku yeng pembehesannys menyangkut tindask pide-~
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ns ekonomi, khususnya mgszlzh penyelundupan,
serta beberspa yasng membshss subversi.

Beberaps kitab yang membshas atau berkajtan-
penjelzsannya dengan mesalsh yeng penulis be
has, misslnys dari Tafsir Al-Nenzr, Al Mars
ghi, dan Kitab-kitzb Hadis serts beberzpz ki

tzb yang lain.

4, Tehnik Hnslisa Data.

Guns memperoleh hasil penelssghan yang cu

kup bsik dan mendap&t k&jizn yeng cermet, msaka

diperlukan beberspz tehnik snsliss, diantsranys

3.

Methoﬁe Lecuktif,

Yaitu methode dengsn mempelajari detz - dats
ysng bersifst umum untuk ditarik kesimpulan
yang khusus.

Metode Induktif,

Yzitu mempelzjsri detz-deta yang btersifet
kKhusus untuk ditzrik kepade kesimpulan Yyang
bersifst umum.

Methode Kowperstif,

Ysitu membsndingken berbsgai pendapat para
chli yang terbeda, kemudian untuk kemucian
dismbil suatu kesimpulan untuk ¢ijadikan se-

bsgai pedomen (Sutrisno Hadi,1586:9).



11

G. Sistemetika Peribzhsssn

Sebsgzimane umuanya penulisan karye ilmizh, mek 3
dalem penulisen skripsi ini menggunaksn sistemstikag -
pPembshssan yang dibagi dalen bebteraps bab, masing -
masing bab terbegi lagi menjadi beberspa sub beb yang
sifatnyz mendukung beb itu sendiri. Untuk itu agar

lebih jelas, penulis jelaskan sebagai berikut :

Bab I. Berisi Pendshuluan, yéng meliputi bebers
pa8 sub-bab, yaitu : latsr belskang mssslsh, identifika
si maselsh, pewbztzsan mssalsh, perumusan masslzh yang
secara keseluruhsn pemapsrsn ini menggambsrkan seczra
globsl dari pembzhzsan skripsi ini yang bersifst untuk
menganterkan kepsda pembzhasan, disusul dengean tujuan
pembehsséen dan identifikssi messlsh sertas sistematiksz-

pembehssannya.

Beb II. Membchas tenteng pidans penyelundup-
an untuk mengetzhui dengan jelas mengensi peribshasan
selanjutnys, meks terlebih dshulu dijelaskan tentang
hakekat dan srti penyelundupan dan kemudian jenis dan
bentuk penyelundupsn, serts skan dibzhas puls senksi-

sanksi hukuman atas tindek pidsna penyelundupean.

Bab III. Dibshas tentang tindak pidans subver-

si. Sebelum sampai kepzda pembzhesan inti pemtehssan
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celamw bab ini meka dikemuksken mengenai pengertian
tincek pidans subversi; pola-pole subversi, kemudian
ruadng lingkup subversi, metode dan prasarana subversi,
selenjutnye dibshas puls tentang sanksi hukum atas tin

dak pidenanya.

Bab IV. 1Ini membshas mengenai masslzh penyelun
dupan sebagei tindak pidanz subversi yang pada hake -
katnye ada dus aspek yzng perlu dibzhas dan diznslisa,
yaitu tenteng penyeclundupsn sebagsi tindask pidans sub-
versi, dan analisa hukum Islam terhadap penyelundupan-

sebegai tindak pidans subversi.

Bab V. Ini beb yang terakhir merupzkan kesim -
pulan dari beberzpa permasalzhsn yang terdapat dalam
pemhahsasan skripsi ini, dan dilsnjutksn dengan saran-
segran serta d iekhiri dengan penutup dan dsfter kepusta

ksen,



